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2.1 Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Assertive Training

2.1.1 [image: ]Pengertian Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. (2022) Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok, di dalam bimbingan kelompok juga sebagai sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat daripengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri (dalam Winkel & Sri Hastuti, 2004)

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (siswa) yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama di kelompok. Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok (pembimbing atau konselor).
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[image: ]Dalam layanan bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang menyelenggarakan praktık pelayanan bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu atau siswa melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna untuk pengembangan atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta layanan (Tohirin, 2011). Bimbingan kelompok juga dapat diartikan sebagai bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.
Menurut Romlah (2001) bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai- nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.
Menurut Wibowo ( dalam Hermanita, dkk 2020) bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

[image: ]Berdasarkan semua definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan kelompok merupakan pemberian layanan yang diberikan oleh seorang konselor untuk beberapa konseli untuk menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat umum serta untuk mengembangkan potensi siswa.
2.1.2 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Tujuan layanan bimbingan kelompok yaitu untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan serta dapat mendorong mendorong pengembangan nilai rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan pengetahuan, dan serta sikap untuk mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif (Juliawati, 2014).
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa. Selain itu, tujuan khusus bimbingan kelompok ialah:
1. Melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapat di hadapan teman- temannya.
2. Melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam kelompok
3. Melatih siswa untuk dapat membina keakraban bersama teman-teman dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok pada umumnya.
4. Melatih siswa untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.

5. Melatih siswa untuk dapat bersikap tenggang rasa dengan orang lain.

6. Melatih siswa memperoleh keterampilan social.

7. [image: ]Membantu siswa mengenali dan memahami dirinya dalam hubungannya dengan orang lain.
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.
2.1.3 Asas Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Hartanti, J. (2022) asas-asas yang ada dalam bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:
1. Asas kerahasiaan adalah para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok.
2. Asas keterbukaan adalah para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide, saran tentang apa yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa ada rasa malu dan ragu-ragu.
3. Asas kesukarelaan adalah semua orang dapat dapat menampilkan diri secara spontan, atau malu atau dipaksa oleh orang lain atau pemimpin kelompok.
4. Asas kenormatifan adalah semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma- norma.

2.1.4 Tahap-Tahapan Pelaksaanan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Assertive Training
[image: ]Menurut Ratnasari & Arifin (2021) Teknik ini sangat efektif untuk membantu individu yang kesulitan mengungkapkan diri secara tegas atau yang sering merasa dirugikan dalam interaksi sosial. yaitu kemampuan untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, atau kebutuhan secara tegas, tanpa melukai perasaan orang lain. Berikut adalah langkah-langkah yang biasanya dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik ini:
1. Persiapan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu:
a. Identifikasi kebutuhan peserta: Konselor mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi peserta kelompok, seperti kurangnya kepercayaan diri, kesulitan mengungkapkan pendapat, atau konflik interpersonal.
b. Penyusunan tujuan: Menentukan tujuan yang ingin dicapai, misalnya meningkatkan kemampuan asertif peserta dalam situasi tertentu.
c. Penyusunan anggota kelompok: Memilih peserta yang memiliki kebutuhan serupa.
d. Penyusunan jadwal dan tempat: Menentukan waktu, durasi, dan lokasi pelaksanaan bimbingan kelompok.
2. Tahap Pembukaan, adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu:

a. Pengantar: Konselor menjelaskan tujuan bimbingan, aturan kelompok, dan konsep assertive training.

b. Pembangunan kepercayaan: Melakukan kegiatan pembuka (ice- breaking) untuk menciptakan suasana nyaman dan mendukung.
c. [image: ]Penjelasan teknik asertif: Konselor memberikan pengetahuan dasar tentang perilaku asertif, agresif, dan pasif, serta pentingnya berkomunikasi secara asertif.
3. Tahap Inti, adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu:

a. Modeling: Konselor memberikan contoh perilaku asertif dalam situasi tertentu, seperti mengatakan "tidak" secara tegas namun sopan.
b. Latihan peran (role play): Peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan komunikasi asertif dalam situasi simulasi yang relevan dengan kehidupan mereka.
c. Diskusi kelompok: Peserta mendiskusikan pengalaman mereka selama latihan, termasuk kesulitan yang dihadapi dan perasaan yang muncul.
d. Umpan balik: Konselor dan anggota kelompok memberikan umpan balik konstruktif terhadap perilaku peserta selama latihan.
4. Tahap Penutup, adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu:

a. Refleksi: Konselor mengajak peserta untuk merefleksikan proses yang telah dilalui dan hasil yang mereka rasakan.
b. Penyusunan rencana tindak lanjut: Peserta didorong untuk menerapkan perilaku asertif yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

c. Penutup: Konselor memberikan motivasi kepada peserta untuk terus berlatih dan memperkuat kemampuan asertif mereka.
5. Evaluasi, adapun langkah-langkah pada tahap ini yaitu:

a. [image: ]Evaluasi proses: Menilai apakah pelaksanaan bimbingan berjalan sesuai rencana.
b. Evaluasi hasil: Mengukur perubahan yang dialami peserta, baik melalui pengamatan langsung, wawancara, atau instrumen pengukuran khusus.
2.1.5 Pengertian Teknik Assertive Training
Menurut Ratnasari & Arifin (2021), assertive training adalah prosedur- prosedur terapi tingkah laku yang berusaha untuk lebih mudah mengekspresikan perasaan-perasaan yang masuk akal, atau rasa benci dan dendamnya, atau rasa persetujuannya. Teknik asertif juga dikenal sebagai istilah latihan asertif (assertive training) yang merupakan teknik yang digunakan untuk melatih keberanian individu dalam mengekspresikan perilaku-perilaku yang diharapkan, sehingga dapat melatih ketegasan yang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membantu individu-individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih langsung dalam situasi-situasi interpersonal. Fokusnya adalah mempraktekkan melalui peran, kecakapan-kecakapan bergaul yang baru diperoleh sehingga individu-individu diharapkan mampu mengatasi ketidak mampuannya dan belajar bagaimana mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakinan bahwa mereka berhak menunjukkan reaksi-reaksi terbuka itu.

[image: ]Selain itu latihan asertif juga merupakan latihan yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Pengertian perilaku asertif yang dikemukakan oleh Alberti dan Emmons (2008), yaitu "perilaku asertif adalah perilaku yang meningkatkan kesesuaian dalam berhubungan dengan sesama manusia, yang memungkinkan kita untuk menunjukkan minat terbaik kita, berdiri sendiri tanpa harus merasa cemas, mengekspresikan perasaan kita dengan jujur dan nyaman, melatih kepribadian kita yang sesungguhnya tanpa menolak kebenaran dari orang lain".
Assertive training (latihan ketegasan) banyak dibutuhkan orang yang selama hidupnya sering kali diperdaya orang lain atau terlalu lemah untuk memperoleh kejelasan batasan diri dan pengambilan sikap lugas, tegas, dalam berhubungan dengan orang lain. Sikap asertif atau tegas yang berada diantara submisif (dikendalikan, pasif) dan agresif untuk sebagian orang sulit ditentukan posisinya untuk disikapi sehingga pemberian wawasan dan pengenalan prosedur pelatihannya diperlukan. Idealnya assertive training diterapkan dalam proses kelompok sebab dengan begitu dapat dihadirkan situasi yang mendekati situasi nyata sebagaimana situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan semua definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa assertive training merupakan teknik pelatihan yang ditujukan untuk membantu dalam memngungkapkan pikiran, perasaan, dan kebutuhan secara tegas, jujur, dan langsung tanpa melanggar hak orang lain.

2.1.6 Tujuan Teknik Assertive Training
[image: ]Suatu latihan yang diberikan tentu memiliki berbagai tujuan untuk individu yang menggunakannya. Joyce dan Weil (dalam Imas, 2018) berpendapat bahwa tujuan dari assertive training adalah:
a. Mengembangkan ekspresi perasaan baik positif maupun negatif;

b. Mengekspresikan perasaan- perasaan kontradiktif; dan

c. Mengembangkan perilaku atas dasar prakara sendiri.

Adapun tujuan assertive training lainnya untuk meningkatkan kemampuan interpersonal yaitu;
1. Menyatakan tidak;

2. Membuat permintaan;

3. Mengekspresikan perasaan baik yang negatif maupun positif;

4. Membuka dan mengakhiri percakapan

2.1.7 Karakteristik Teknik Assertive Training
Adapun karakteristik teknik assertive training menurut Alberti & Emmons (2008) yaitu:
a. Mengajarkan komunikasi tegas: Fokus pada cara menyampaikan keinginan dan perasaan secara jelas tanpa menyinggung orang lain.
b. Meningkatkan kesadaran hak pribadi: Menyadarkan individu bahwa mereka berhak untuk berbicara, menolak, atau menyampaikan pendapat.
c. Berbasis latihan praktik: Dilakukan melalui simulasi atau role-play untuk membangun kebiasaan berkomunikasi secara asertif.

d. Mendukung hubungan interpersonal yang sehat: Menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan menghargai kebutuhan orang lain.
2.2 Interkasi Sosial

2.2.1 [image: ]Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang menjadi stimulus bagi tindakan individu lain yang menjadi pasangannya. Astrid S. Susanto 1985 (dalam Arifin, 2015) mendefinisikan interaksi sosial sebagai hubungan antarmanusia	yang	menghasilkan	hubungan	tetap	yang	memungkinkan pembentukan struktur sosial. Hasil interaksi sangat ditentukan oleh nilai dan arti serta interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi ini. Soerjono Soekanto (dalam Arifin, 2015)	memandang interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang terjadi karena adanya hubungan sosial yang dinamis mencakup hubungan antarindividu, antarkelompok, atau antara individu
dan kelompok.

Murdiyatmoko dan Handayani 2004 (dalam Arifin, 2015) mendefinisikan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antar manusia yang menghasilkan proses saling memengaruhi yang menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial.
Adapun beberapa ahli dari tinjauan psikologis yang mencoba memberi pengertian interaksi sosial, yakni menurut Theodore M. Newcomb (dalam Santoso, 2010) Interaksi sosial adalah peristiwa yang kompleks, termasuk tingkah laku yang berupa rangsangan dan reaksi keduanya, dan yang mungkin mempunyai satu arti sebagai rangsangan dan yang lain sebagai reaksi.

[image: ]Interaksi sosial yang berupa rangsangan dan reaksi tersebut terjadi pada saat yang sama yakni situasi sosial, artinya situasi yang menyebabkan setiap individu menjalin hubungan dengan individu lain dalam waktu yang sama. Menurut Joseph Mac Grath (dalam Santoso, 2010) Interaksi sosial adalah sesuatu proses yang berhubungan dengan keseluruhan tingkah laku anggota-anggota kelompok kegiatan dalam hubungan dengan yang lain dan dalam hubungan dengan aspek-aspek keadaan lingkungan, selama kelompok tersebut dalam kegiatan).
Joseph Mac Grath menyoroti interaksi sosial dari seluruh tingkah laku anggota kelompok saat kelompok melaksanakan kegiatan. Alasan yang dikemukakan adalah kelompok itu pada dasarnya: (a) merupakan sistem hubungan sosial yang melibatkan individu secara aktif dalam suatu kegiatan; (b) kegiatan dalam kelompok adalah kegiatan yang dapat diamati secara jelas.
Berdasarkan semua definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa interaksi sosial merupakan kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat, yang dapat berpengaruh terhadap kelompok masyarakat tempat seorang individu hidup dengan lingkungan sekitarnya.
2.2.2 Tujuan Interaksi Sosial
Menurut Soekanto (dalam Arifin, 2015) interaksi sosial sangat berguna untuk menelaah dan mempelajari banyak masalah dalam masyarakat. Sebagai contoh di Indonesia, dapat dibahas bentuk-bentuk interaksi sosial yang berlangsung antara berbagai suku bangsa, golongan, yang disebut mayoritas dan minoritas, antara golongan terpelajar dengan golongan agama, dan seterusnya.

Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.
2.2.3 Ciri-ciri Interaksi Sosial
[image: ]Menurut Charles P. Loomis (dalam Arifin, 2015) Suatu hubungan dapat dikatakan interaksi sosial jika memiliki ciri-ciri hubungan berikut:
a. Jumlah pelakunya dua orang atau lebih;

b. Komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol atau lambang-lambang;
c. Dimensi waktu yang meliputi masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang;
d. Tujuan yang hendak dicapai.

2.2.4 Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial
Menurut (Arifin, 2015) interaksi sosial dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu asosiatif dan disosiatif.
A. Asosiatif

Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk penyatuan.

Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa hal berikut:

1. Kerja sama (cooperation)

Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Berdasarkan pelaksanaannya terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining (tawar-

menawar),	cooptation	(kooptasi),	koalisi	dan	joint-venture	(usaha patungan).
2. Akomodasi
[image: ]Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok guna mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan dan kekacauan. Proses akomodasi dibedakan menjadi bebrapa bentuk antara lain:
a. Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan karena adanya paksaan
b.  Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang terlibat masing-masing mengurangi tuntutannya agar dicapai suatu penyelesaian terhadap suatu konflik yang ada.
c. Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan jalan meminta bantuan pihak ketiga yang netral.
d.  Arbitration yaitu, cara mencapai compromise dengan cara meminta bantuan pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah pihak atau oleh badan yang berkedudukannya lebih dari pihak-pihak yang bertikai.
e. Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk penyelesaian konflik melalui pengadilan.
f. Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-pihak yang bertentangan memiliki kekuatan yang seimbang dan berhenti

melakukan pertentangan pada suatu titik karena kedua belah pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau mundur.
g. [image: ]Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya persetujuan formal.
h. Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan keinginan- keinginan pihak-pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu persetujuan bersama.
3. Asimilasi Proses

Asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau kelompok dalam masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, dan tindakan demi tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila ada kelompok masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul secara intensif dalam jangka waktu lama, sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan campuran.
4. Akulturasi

Proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok masyarakat manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur - unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat laun unsur unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.

B. Disosiatif

Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam tiga bentuk sebagai berikut:
1. [image: ]Persaingan/kompetisi Adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau kelompok sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secara kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak lawannya.
2. Kontravensi Adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan dan pertentangan atau konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang terangan seperti.
3. Perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, berkhianat, provokasi, dan intimidasi yang ditunjukan terhadap perorangan atau kelompok atau terhadap unsur unsur kebudayaan golongan tertentu. Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak sampai menjadi pertentangan atau konflik.
4. Konflik Adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam perselisihan atau jurang pemisah yang mengganjal interaksi sosial di antara mereka yang bertikai tersebut.

2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mendasari Terbentuknya Interaksi Sosial
Menurut Gerungan (2006), faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya interaksi sosial yaitu:
1. [image: ]Imitasi, mempunyai peran yang penting dalam proses interaksi. Imitasi yaitu menirukan perilaku, sikap, ucapan, atau penampilan orang lain. Salah satu segi positif dari imitasi adalah dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Tetapi imitasi juga dapat menyebabkan hal-hal negatif, misalnya yang ditirunya adalah tindakan- tindakan yang menyimpang dan mematikan daya kreasi seseorang.
2. Sugesti, hal ini terjadi apabila individu memberikan suatu pandangan atau sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima pihak lain. Berlangsungnya sugesti bisa terjadi pada pihak penerima yang sedang dalam keadaan labil emosinya sehingga menghambat daya pikirnya secara rasional. Biasanya orang yang memberi sugesti orang yang berwibawa atau mungkin yang sifatnya otoriter.
3. Identifikasi, yaitu dorongan untuk menjadi sama dengan orang lain. sifatnya lebih mendalam karena kepribadian individu dapat terbentuk atas dasar proses identifikasi. Proses ini dapat berlangsung dengan sendirinya ataupun disengaja sebab individu memerlukan tipe-tipe ideal tertentu di dalam proses kehidupannya.
4. Simpati, merupakan suatu proses dimana individu merasa tertarik pada pihak lain. Didalam proses ini perasaan individu memegang peranan penting walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk

[image: ]kerjasamarasional, dan penuh rasa tanggung jawab. Motivasi biasanya diberikan oleh orang yang memiliki status yang lebih tinggi dan berwibawa. Contohnya, motivasi dari seorang ayah kepada anaknya dan dari seorang guru kepada siswa.
2.3 Penelitian Relevan
  Menurut Randi (2018) penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan

peneliti dalam melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya

teori. Adapun penelitian terlebih dahulu tersebut yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Witi, N (2021) yang berjudul efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial pada peserta didik kelas viii smp negeri 1 sungai are Hasil analisis data penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa analisis data nilai N-Gain yang diperoleh yaitu sebesar 75.84%, berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik assertive training memberikan efektivitas yang baik dalam meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik kelas VIII di SMP Negen 1 Sungai Are. Analisis data hasil uji hipotesis melalui program aplikasi SPSS 21 menunjukkan bahwa, hasil keterampilan interaksı sosial peserta didik diperoleh dengan nilaı sigrafikansi (0.000 <0.05) Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa, perolehan nilai signifikansi (0000) < batas kritis yang sudah titetapkan (0.05). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh penggunaan teknik assertive training dalam meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik di kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungai Are.
2. [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningrum, S. R, dkk 2021) yang berjudul pre-experimental design bimbingan kelompok dengan teknik assertive training dalam Peningkatan Keterampilan Komunikasi Siswa di SMK Kesehatan Nusantara. Hasil penelitian yang dilakukan Bimbingan kelompok dengan teknik assertive training dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di SMK Kesehatan Nusantara tahun ajaran 2020/2021 Ditunjukkan dengan uji paired sample t test diketahui bahwa nilai P sebesar 0,014 kurang darı 0,05 maka ada perbedaan yang bermakna dari hasil rata-rata pre-test dan post-test. Serta ditunjukkan dengan nilai t hitung -2,853 lebih besar dari & tabel 2,16 dan memiliki makna bahwaada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik assertive training terhadap keterampilan komunikasi siswa di SMK Kesehatan Nusantara Hasil pengujian nilai korelasi sebesar 0,937 hampir mendekati angka 1 yang artinya nilai tersebut membuktikan adanya korelası yang sangat kuat antara layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training dalam meningkatkan keterampilan komunikasi.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, A., & Siregar, A. (2024) yang berjudul efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa

[image: ]mtsn 1 medan hasil penelitian layanan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa dengan hasil Independent sampel t-test post test kelompok eksperimen sebesar 8,744 sedangkan hasil post test kelompok kontrol sebesar 5,425 serta adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol sebesar 0,000
< 0,05 dan thitungnya sebesar 1,598 < 2,09302 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka layananan bimbingan kelompok dengan teknik assertive training efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Serta adanya perbedaan skor sebelum dan sesudah diberikannya layanan bimbingan kelompok yaknı skor pretest kelas eksperimen nilai rata-rata sebesar 95,40 dan nilai posttest kelas eksperimen nilai rata- rata 102,40. Sedangkan untuk kelas kontrol nilai pretest rata-rata 95,90 dan nilai posttest nilai rata-rata 97,10. Maka nilai rata-rata hasil post- test lebih tinggi di banding nilai rata-rata pre-test yang berarti ada perubahan signifikan.
2.4 Kerangka Berpikir
Menurut Polancik (2009), kerangka berpikir diartikan sebagai diagram

yang berperan sebagai alur logika sistematika tema yang akan ditulis. Polancik menempatkan hal ini untuk kepentingan penelitian. Adapun skema dari kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu :

X	Y

	Bimbingan Kelompok
	
	Interaksi Sosial

	
	
	



[image: ]Gambar 2.4 Kerangka Berpikir


Skema diatas menjelaskan mengenai interaksi sosial adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan siswa. Siswa dengan interaksi sosial yang kurang baik dapat mengalami hambatan dalam hubungan interpersonal, termasuk dengan teman, guru, dan lingkungan sekolah. Beberapa siswa SMK memiliki kendala dalam mengungkapkan pendapat, menyatakan perasaan, atau menolak dengan tegas permintaan yang tidak sesuai, yang merupakan tanda kurangnya keterampilan assertiveness. Siswa SMK dengan keterbatasan dalam interaksi sosial mungkin mengalami hambatan karena kurangnya kepercayaan diri atau kemampuan untuk bersikap tegas.
Kurangnya keterampilan assertiveness dapat memengaruhi kualitas interaksi sosial siswa. Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk berlatih secara langsung dengan dukungan kelompok sebaya. Layanan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik assertive training, diharapkan agar siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
Program ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui latihan dan simulasi yang dapat dilakukan dalam kelompok (Prasetyo, 2022) yang bertujuan untuk membantu siswa mengatasi masalah pribadi atau sosial melalui kegiatan kelompok yang terstruktur. Teknik assertive training

memberikan metode khusus yang membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal mereka.
[image: ]Menurut Corey (2013), teknik assertive training dapat diterapkan pada situasi interpersonal, teknik assertive training digunakan untuk membantu orang-orang yang tidak mampu mengungkapkan kemarahan, atau perasaan tersinggung, menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk mendahuluinya, memiliki kesulitan untuk mengatakan "tidak", mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif lainnya, merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri.
2.5 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sedangkan Menurut Arikunto (2010), hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui data atau fakta empiris.
Berdasarkan definisi di atas maka, maka hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu diuji melalui data empiris. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah: Terdapat Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok
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